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This research was conducted to determine the acceptance of young generation Z 
towards the hedonistic lifestyle in the content "How Much I Spend In a Day" on the 
TikTok account @skincareans. In this video, the TikTok content creator shows his daily 
activities and also includes proof of a receipt for the complete purchase with the 
nominal issued on that day. It is interesting to study this to find out how young 
generation Z, especially women, interpret the messages in the video. This study uses 
qualitative research methods with reception analysis studies. The number of 
informants was 8 people. The data collection technique used is from Focus Group 
Discussion (FGD) and In Dept Interview (in-depth interview). This study uses Stuart 
Hall's encoding-decoding theory in which the message maker creates a message with a 
certain meaning that is expected to be accepted by the audience but audiences can 
interpret the message according to their experience. The results of this study indicate 
that there are differences in acceptance among the informants. Generation Z's 
acceptance of the hedonistic lifestyle in the content "How Much I Spend in a Day" on 
the TikTok account @skincareans has different meanings. The informants did not fully 
agree with the aspects presented in the video. The interpretation comes from 
knowledge and experience gained from everyday life.  
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerimaan anak muda generasi Z terhadap 
gaya hidup hedonisme dalam konten “How Much I Spend In a Day” pada akun TikTok 
@skincareans. Pada tayangan video ini content creator TikTok menunjukkan aktivitas 
kesehariannya dan juga menyertakan bukti nota atas pembelian lengkap dengan 
nominal yang dikeluarkan pada satu hari tersebut. Hal ini menarik untuk diteliti untuk 
mengetahui bagaimana anak muda generasi z khususnya perempuan memaknai pesan 
yang ada dalam tayangan video tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan studi analisis resepsi. Jumlah informan sebanyak 8 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dari Focus Group Discussion (FGD) 
dan In Dept Interview (wawancara mendalam). Penelitian ini menggunakan teori 
encoding-decoding Stuart Hall yang mana pembuat pesan menciptakan pesan dengan 
makna tertentu yang diharapkan dapat diterima oleh khalayak namun khayalak dapat 
memaknai pesan tersebut sesuai dengan pengalaman mereka. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penerimaan diantara para informan. 
Penerimaan anak muda generasi Z terhadap gaya hidup hedonisme dalam konten 
“How Much I Spend In a Day” pada akun TikTok @skincareans memiliki pemaknaan 
yang berbeda-beda.  Aspek-aspek yang disajikan dalam video tersebut tidak 
sepenuhnya disetujui oleh para informan. Interpretasi tersebut berasal dari 
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari. 
 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan zaman yang semakin maju dan 

juga disertai dengan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) yang turut ber-
kembang. Berkembangnya teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) menjadikan internet 
sebagai alat komunikasi utama yang diminati 
oleh masyarakat. Penggunaan internet di 
Indonesia memiliki beberapa alasan yaitu, 
sebanyak 80,1% menggunaan internet untuk 
menemukan informasi, 72,9% menggunakan 

internet untuk menemukan ide-ide baru dan 
inspirasi, 68,2% menggunakan internet untuk 
berhubungan dengan teman dan keluarga, 63,4% 
menggunakan internet untuk mengisi waktu 
luang, 61,4% menggunakan internet untuk 
mengikuti berita dan kejadian terkini, dan 58,8% 
menggunakan internet untuk menonton video, tv, 
dan film (sumber: wearesocial.com). 

Perkembangan media juga terus mengalami 
revolusi, semua terhubung atau terkoneksi 
dengan internet. Menurut para ahli, dengan 
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ungkapan “medium is the message” (McLuhan & 
Fiore, 2001 dalam Harahap & Adeni, 2020), yang 
menujukkan bahwa media adalah pesan yang 
bisa mengubah pola komunikasi, budaya 
komunikasi sampai bahasa dalam komunikasi 
antarmanusia.  

Perkembangan media saat ini mempunyai 
pengaruh terhadap kehidupan bermasyarakat 
untuk saling berkomunikasi dan terhubung. 
Salah satu jenis perkembangan dari media 
komunikasi yang cukup pesat adalah media 
sosial. Media sosial memiliki keunggulan dalam 
user generated content (UGC) yaitu konten 
dihasilkan oleh pengguna, bukan dihasilkan oleh 
editor jika pada instansi media massa. Fungsi 
utama dari media sosial adalah untuk memudah-
kan orang atau khalayak untuk berkomunikasi 
tanpa batas ruang dan waktu dalam memberikan 
informasi dari belahan dunia manapun. Saat ini 
banyak berbagai media sosial dengan berbagai 
karakter dan kelebihannya masing-masing, 
seperti Instagram, Twitter, Facebook, TikTok, 
LinkedIn, Google+ dan lain sebagainya. Penggu-
naan media sosial seperti Facebook, Twitter, 
Instagram, hingga TikTok dipenuhi oleh berbagai 
generasi. Menurut hasil riset dari We Are Social 
Hootsuite, pengguna media sosial aktif di 
Indonesia pada Februari 2022 mencapai 191,4 
juta atau sebesar 68,9% dari total populasi, 
jumlah tersebut naik 12,6% dari survei 
sebelumnya Januari 2021 pengguna media sosial 
mencapai 170 juta atau sebesar 61,8% dari 
jumlah populasi di Indonesia (sumber: 
wearesocial.com).  

Penggunaan media sosial merupakan hal yang 
lumrah, dikarenakan semua kalangan dapat 
menggunakan media sosial khususnya pada 
kalangan Gen Z. Gen Z merupakan generasi yang 
lahir antara tahun 1995 hingga 2012 dengan 
rentang usia 11 tahun sampai dengan 28 tahun. 
Gen Z merupakan generasi pertama yang sejak 
dini terpapar oleh teknologi. Generasi ini tumbuh 
dan berkembang seiring dengan digitalisasi 
dalam berbagai aspek, ahli mengoprasikan 
berbagai media teknologi, dan memiliki karakter 
multi-tasking yang membedakan dengan gene-
rasi sebelumnya. Media sosial yang mengalami 
peningkatan penggunaan yang signifikan 
sebanyak 63,1% dari jumlah populasi adalah 
Tiktok (We Are Social, 2022). Menurut hasil riset 
dari We Are Social Tiktok telah memiliki 1,4 
miliar pengguna aktif bulanan (monthly active 
users) berusia di atas 18 tahun secara global. 
Jumlah ini meningkat 15,34% dibandingkan 
dengan sebelumnya mencapai 1,2 milliar 

pengguna. Indonesia berada pada urutan negara 
kedua dengan jumlah pengguna aktif TikTok 
terbesar yaitu 99,1 juta pengguna aktif dan para 
pengguna aktif ini menghabiskan waktu pada 
aplikasi TikTok ini sebanyak 23,1 jam per bulan 
(sumber: wearesocial.com).  

TikTok merupakan  layanan jejaring sosial 
berbagi dengan menggunakan video berdurasi 
pendek sebagai media yang menyajikan krea-
tivitas, pengetahuan, dan lain sebagainya. TikTok 
saat ini menjadi tempat bagi para content creator 
untuk menciptakan beragam video, mulai dari 
video tutorial masak, dancer cover, beauty and 
fashion, lifestyle, rekomendasi barang, hingga 
konten edukasi kesehatan dan pendidikan. 
TikTok lebih disukai oleh Generasi Z karena 
karakteristik TikTok yang belum pernah dimiliki 
oleh media sosial lainnya, seperti video yang 
diunduh oleh TikTok memiliki “watermark” 
sebagai nama pengguna akun TikTok untuk 
membedakannya dari aplikasi lain. Aplikasi 
TikTok ini tidak dikonsumsi oleh Gen Z hanya 
untuk hiburan semata melainkan sebagai tanda 
bahwa menggunakan aplikasi TikTok ini akan 
disebut sebagai anak yang kekinian. Konten yang 
sensional cenderung berpotensi mendapatkan 
perhatian yang lebih besar dibandingkan dengan 
konten yang biasa saja. Hal ini membuat 
pengguna TikTok untuk berkreasi dan mengikuti 
dengan membuat konten sensional dan trend 
yang sedang viral di platform media sosial 
TikTok.  Pada konten seperti ini dapat memiliki 
efek yang sama dengan efek media massa seperti 
pengetahuan, emosi, sikap dan tingkah laku.Salah 
satunya dengan konten lifestyle (gaya hidup) 
pada kalangan Gen Z ini memiliki konsep atau 
tema gaya hidup bermewah-mewahan atau bisa 
dikategorikan sebagai hedonisme. 

 Perilaku Gen Z dalam menggunakan TikTok 
sebagai media penyaluran edukasi dan aktivisme 
merupakan suatu perilaku dalam periode remaja 
yang mulai inovatif dan kreatif. Hedonisme 
menjadi salah satu bentuk dari pemujaan 
terhadap kesenangan serta kenikmatan duniawi 
yang harus dikejar serta menjadi tujuan hidup 
bagi individu manusia (Nazry, 2019).  Hedonisme 
pada kalangan Gen Z ini ditandai dengan 
munculnya aktivitas yang menunjukkan eksis-
tensi dirinya dalam media sosial.  Salah satu 
konten yang sedang trend pada media sosial 
TikTok adalah “How Much I Spend In a Day”. 
Dalam video konten tersebut content creator 
menunjukkan aktivitas kesehariannya dan juga 
menyertakan bukti nota atas pembelian lengkap 
dengan nominal yang dikeluarkan pada satu hari 
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tersebut. Dapat diketahui bahwa saat ini mayo-
ritas dari Gen Z melakukan perilaku hedonisme 
maupun konsumtif, hal ini disebabkan oleh gaya 
hidup di perkotaan tempat mereka tinggal. 
Banyak dari para pengguna TikTok lainnya 
terutama Gen Z yang pada akhirnya mengikuti 
untuk membuat konten tersebut, akan tetapi 
konten ini terbilang cukup fantastis dikarenakan 
pembelian pada aktivitas kesehariannya menge-
luarkan nominal yang besar. Konten yang sempat 
viral ini menjadi perbincangan masyarakat 
dikarenakan konten ini cukup kontroversial dan 
cenderung terlihat hedonisme dan juga dapat 
memberikan gambaran gaya hidup yang 
mengarah kepada konsumtif. Perilaku ini dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, seperti 
faktor kelompok dan faktor dari penggunaan 
media sosial.   

Berdasarkan dari hasil pemaparan diatas, 
penelitian ini menarik untuk diteliti dalam hal 
penerimaan serta dampak pada masyarakat 
terhadap unsur hedonisme yang dapat dikaji 
menggunakan analisis resepsi atau reception 
annalysis. Dengan adanya trend “How Much I 
Spend In a Day” dapat diketahui bahwa gaya 
hidup Gen Z bisa berdampak buruk karena hanya 
berfokus pada keinginan atau kepuasan semata 
tanpa memikirkan kebutuhan. Berdasarkan 
pemaparan diatas, peneliti ini menarik untuk 
meneliti penerimaan anak muda generasi z 
terhadap akun Tiktok @skincareans mengenai 
trend gaya hidup “How Much I Spend In a Day” 
dikarenakan konten ini mengandung unsur-
unsur hedonisme dan gaya hidup konsumtif yang 
dapat menimbulkan compulsive buying disorder 
(kecanduan berbelanja) sehingga menarik untuk 
dikaji dengan menggunakan analisis penerimaan 
atau reception analysis. 

 

II. METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Terdapat faktor pertimbangan dengan meng-
gunakan deskriptif kualitatif, yaitu metode 
deskriptif kualitatif lebih mudah, metode 
deskriptif kualitatif menyajikan secara lang-
sung hubungan antara peneliti dengan objek 
dan subjek yang akan diteliti, dan metode 
deskriptif kualitatif dapat menyesuaikan 
pengaruh terhadap pola-pola nilai yang akan 
dihadapi. Jenis penelitian deskriptif kualitatif 
pada penelitian ini untuk dapat mengetahui 
penerimaan dari khalayak mengenai konten 
video “How Much I Spend In A Day” dalam 
akun @skincareans. Pendekatan kualitatif 

dapat memberikan hasil pendapat dari 
masing-masing khalayak terkait dengan 
adanya pesan media yang telah ditampilkan 
melalui media sosial TikTok. Penelitian ini 
mengggunakan jenis studi deskriptif untuk 
menggambarkan mengenai analisis peneri-
maan khalayak terhadap gaya hidup yang 
ditampilkan oleh akun @skincareans dalam 
konten TikTok “How Much I Spend In A Day”.  

 
B. Pengumpulan Data 

Dalam setiap penelitian dibutuhkan metode 
yang tepat dan penyusunan teknik pengum-
pulan data agar dapat menghasilkan hasil 
penelitian yang obyektif. Dengan demikian, 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. FGD (Focus Group Discussion) 

Focus Group Discussion (FGD) adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
pada penelitian kualitatif dengan tujuan 
menemukan makna dari sebuah tema atau 
topik menurut pemahaman dari sebuah 
kelompok. FGD dimaksudkan untuk 
menghindari permaknaan yang salah dari 
seorang peneliti terhadap fokus masalah 
yang sedang diteliti. FGD ini merupakan 
kelompok diskusi bukan wawancara. 
Dengan demikian hasil dari survey juga 
berguna untuk FGD (Focus Group 
Discussion) terutama pada hal yang menya-
ngkut data-data dari semua kebutuhan 
dalam mencari data yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Hal ini dimaksudkan 
untuk melihat kebenaran informasi yang 
akan digali pada masalah penerimaan kha-
layak khususnya anak muda perempuan 
generasi Z mengenai gaya hidup yang 
ditampilkan dalam konten video “How 
Much I Spend In a Day”  pada akun TikTok 
@skincareans. 

2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi diperlukan untuk 

menunjang pengumpulan data-data yang 
telah di peroleh selama proses penelitian 
yang berkaitan dengan proses FGD (Focus 
Group Discussion). Data dokumentasi ini 
merupakan data pelengkap untuk meleng-
kapi hasil data yang di peroleh melalui FGD 
(Focus Group Discussion). Penelitian dengan 
FGD (Focus Group Discussion) bertujuan 
untuk memperoleh data yang lebih lengkap 
mengenai informasi-informasi yang ada 
kaitannya dengan fokus penelitian. Peng-
gunaan FGD (Focus Group Discussion) 
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bertujuan untuk dapat melengkapi dan 
memperjelas data hasil wawancara dan 
dokumentasi dalam penelitian ini. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konten TikTok “How Much I Spend In a Day”  

pada akun TikTok @skincareans adalah sebuah 
video pendek di mana seseorang memperlihat-
kan berapa banyak uang yang di keluarkan dalam 
sehari dengan menyertakan bukti nota atas 
pembeliannya yang lengkap dengan nominal 
pada satu hari tersebut melalui tayangan video 
TikTok. Video tersebut mencakup berbagai jenis 
pengeluaran dari gaya hidup, seperti makanan, 
kosmetik, skincare, minuman, berbelanja, hingga 
hiburan. Konten ini dapat memberikan inspirasi 
bagi orang lain untuk dapat mengelola keuangan 
dengan lebih baik dan efektif. Content creator 
TikTok @skincareans turut bergabung membuat 
konten tersebut. Akun TikTok @skincareans 
memiliki 1,2M pengikut dan 48,4M suka ini 
merupakan content creator yang terlihat dan 
konsisten dalam membuat konten  “How Much I 
Spend In a Day”.  Content creator TikTok 
@skincareans telah membuat konten “How Much 
I Spend In a Day” hingga 22 part dengan berbagai 
macam edisi. Terlihat dalam konten tersebut 
creator TikTok @skincareans harus memberi 
beberapa kebutuhan pada hari itu namun, dari 
video yang terlihat creator ini sering kali 
termakan diskon, sale, atau tergiur dengan 
barang-barang lucu. Sehingga pada awalnya ingin 
membeli kebutuhan justru membeli barang yang 
lain. Content creator TikTok @skincareans 
seringkali merekomendasikan penontonnya 
untuk membeli barang yang menurutnya bagus, 
akan tetapi, barang tersebut belum tentu cocok 
untuk semua kalangan.  

Konten ini terbilang cukup fantastis dikarena-
kan pembelian pada aktivitas kesehariannya 
mengeluarkan nominal yang besar. Konten yang 
sempat viral ini juga menjadi perbincangan 
masyarakat dikarenakan konten ini cukup 
kontroversial dan cenderung terlihat hedonisme 
dan dapat memberikan gambaran gaya hidup 
yang mengarah kepada konsumtif yang dapat 
menimbulkan compulsive buying disorder 
(kecanduan berbelanja). Banyak dari para peng-
guna TikTok maupun kreator TikTok lainnya 
terutama anak muda generasi Z perempuan yang 
pada akhirnya mengikuti untuk membuat konten 
tersebut.  Berdasarkan data, peneliti melakukan 
Focus Group Discussion (FGD) dan In Dept 
Interview (wawancara mendalam) dengan 
informan yang dilakukan pada tanggal 31 Maret 

2023. Informan dalam peneletian ini merupakan 
informan yang dipilih sesuai dengan kriteria 
yang telah ditentukan. Kriteria tersebut meliputi 
perempuan muda generasi z yang aktif 
menggunakan media sosial khususnya TikTok, 
mengetahui dan telah menonton konten TikTok 
“How Much I Spend In a Day” dalam akun TikTok 
@skincareans. Dari hasil pertanyaan yang telah 
diajukan peneliti kepada 8 orang informan yang 
disajikan dalam tema yang  akan memberi 
gambaran pemaknaan dan penerimaan gaya 
hidup hedonisme dalam akun TikTok 
@skincareans. Maka berdasarkan data yang telah 
diperoleh peneliti, peneliti dapat menyimpulkan 
serta mengkategorikan data tersebut ke dalam 3 
(tiga) kategori milik Stuart Hall yaitu Dominant 
Hegemonic, Negotiated Position, dan Oppositional 
Position.  
1. Dominant Hegemonic 

Khalayak secara penuh menerima makna 
yang ditampilkan oleh pembuat dan sejalan 
dengan kode-kode program (berisi sikap, 
nilai-nilai, asumsi, dan keyakinan). Dalam 
kasus ini khalayak menerima secara 
menyeluruh nilai-nilai dan tema yang telah 
disampaikan dalam konten video “How Much I 
Spend In a Day”  pada akun TikTok 
@skincareans. Berikut tanggapan dari para 
informan yang berkaitan dengan penggam-
baran konten TikTok  “How Much I Spend In a 
Day”  oleh akun @skincareans yang ber isi 
lifestyle hedonisme:  
a) Hal ini dibuktikan oleh informan 1 

“Kalo menurutku termasuk hedonisme 
seh, karena kalo aku ngeliat dari 
kontennya dia itu kayak beli beli-beli 
barang kayak handuk aja sampe 
500.000, beli handuk kan ga seharusnya 
semahal itu.” 
 

Informan 1 menyatakan bahwa gaya 
hidup yang ditampilkan dalam konten 
tersebut adalah hedonisme. Hal ini, sesuai 
dengan salah satu ciri-ciri hedonisme yaitu 
mengutamakan membeli suatu hal secara 
berlebihan karena menganggap 
kesenangan lebih utama. 

b) Pendapat yang sama dijelaskan oleh 
informan 2 

“Kalo menurutku dia hedonisme sih 
soalnya kalo belanja itu impulsive 
banget dan kalo belanja itu terlalu 
berlebihan”. 
 

Informan 2 menyatakan bahwa gaya 
hidup yang ditampilkan adalah hedonisme 
yang cenderung impulsive buying.  
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c) Dibuktikan dari penjelasan informan 6 
“Kontennya dia itu mangarah ke gaya 
hidup hedonisme sih, kan banyak tuh 
harga baju, handuk, celana yang harga 
nya tidak semahal itu”. 
 

Informan 6 menjelaskan bahwa gaya 
hidup dalam konten tersebut mengarah 
kedalam hedonisme yang dapat memberi-
kan gambaran gaya hidup yang mengarah 
kepada konsumtif.  

 

Dalam kasus ini informan 1,2,6,8 menerima 
secara menyeluruh nilai-nilai dan tema yang 
telah disampaikan dalam konten video “How 
Much I Spend In a Day”  pada akun TikTok 
@skincareans yang menyatakan bahwa gaya 
hidup yang ditampilkan adalah hedonisme. 
Hedonisme yang ditampilkan dalam konten 
“How Much I Spend In a Day” dalam akun 
TikTok @skincareans merupakan tindakan 
mengeluarkan uang secara berlebihan, hal ini 
sesuai dengan salah satu ciri-ciri hedonisme 
yaitu mengutamakan membeli suatu hal 
secara berlebihan karena menganggap 
kesenangan lebih utama. 
 

2. Negotiated Position  
Khalayak sejalan dengan kode-kode 

program dalam batas-batas tertentu dan pada 
dasarnya khalayak menerima makna yang 
ditampilkan oleh pembuat tetapi khalayak 
akan memodifikasi sedemikian rupa sehingga 
mencerminkan posisi dan minat dari pribadi-
nya. Dalam kasus ini khalayak berkompromi 
dengan tema dan nilai dari pesan yang 
disampaikan melalui tayangan video TikTok 
“How Much I Spend In a Day”  pada akun 
TikTok @skincareans beberapa hal ada yang 
diterima dengan makna yang dibangun oleh 
pembuatnya. Berikut tanggapan dari para 
informan yang berkaitan dengan penggam-
baran konten TikTok  “How Much I Spend In a 
Day”  oleh akun @skincareans yang ber isi 
lifestyle hedonisme:  

a) Hal ini membuktikan dengan yang 
dikemukkan oleh informan 3 

“Kalo menurutku dia itu hedon ya, tapi 
hedonnya itu cuman di kontenin. Uang 
yang dia keluarin itu cuman sekedar 
konten aja sih.. jadi ya termasuk hedon  
tapi aku gak percaya dia setiap hari 
ngeluarin uang segitu”. 
 

Informan 3 menyatakan bahwa gaya 
hidup yang ditampilkan pada akun TikTok 

@skincareans memang terlihat hedonisme 
akan tetapi hedonisme tersebut hanya 
untuk membuat konten TikTok “How Much 
I Spend In a Day” . 

 

b) Pendapat yang sama dari informan 7 
“Menurut aku dia juga hedonisme, dan 
hal ini juga mungkin hanya sekedar 
untuk konten untuk bersenang-senang 
aja, tapi kan kalo spend uang segitu 
banyak tidak untuk setiap hari ya wajar 
aja sih”. 
 

Informan 7 mengemukakan bahwa 
konten tersebut memiliki gaya hidup yang 
hedonisme. Akan tetapi, wajar saja apabila 
tidak setiap hari mengeluarkan uang yang 
banyak.   

 

Informan 7 berkompromi dengan tema dan 
nilai dari pesan yang disampaikan melalui 
tayangan video TikTok “How Much I Spend In a 
Day” pada akun TikTok @skincareans akan 
tetapi, wajar saja apabila tidak setiap hari 
mengeluarkan uang yang banyak.  Sedangkan, 
informan 3 menyatakan bahwa gaya hidup 
yang ditampilkan pada akun TikTok 
@skincareans memang terlihat hedonisme 
akan tetapi hedonisme tersebut hanya untuk 
membuat konten TikTok “How Much I Spend 
In a Day”. 

 
3. Oppositional Position  

Khayalak tidak menerima kode-kode 
program dan menolak makna yang ditampil-
kan, dan kemudian khalayak mementukan 
frame alternative sendiri dalam menginterpre-
tasikan pesannya. Dalam kasus ini khalayak 
berada dalam posisi yang bertentangan 
dengan tema dan nilai yang disampikan oleh 
akun TikTok @skincareans melalui konten 
video TikTok “How Much I Spend In a Day”. 
Berikut tanggapan dari para informan yang 
berkaitan dengan penggambaran konten 
TikTok  “How Much I Spend In a Day”  oleh 
akun @skincareans yang ber isi lifestyle 
hedonisme:  
a) Hal ini dibuktikan oleh informan 4  

“Kalo menurutku sama sih dia gak 
hedonisme karna dia belanja karena dia 
punya uang dan emang itu keseharian-
nya dia.”  
 

Informan 4 menyebutkan bahwa gaya 
hidup hedonisme merupakan lifestyle yang 
sebenarnya bisa menjadi pilihan hidup 
masing-masing individu. Informan 4 
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menjelaskan bahwa gaya hidup hedonisme 
ini dapat dipengaruhi dari keseharian 
pemilik akun TikTok @skincareans. 

 

b) Hal yang sama dikemukakan oleh informan 
5 

“Pandanganku tentang konten itu aku 
kurang setuju ya kalo dia ini hedonisme, 
karena kita gak tau penghasilan dia 
dan orang tuanya, terus siapa tau itu 
juga emang kebutuhannya. Mungkin 
konten ini bisa aja emang keseharian-
nya dia”. 
 

Informan 5 berpendapat bahwa gaya 
hidup dalam konten ini tidak termasuk 
kedalam hedonisme, dikarenakan hal ini 
bisa saja merupakan keseharian dari 
pemilik akun TikTok @skincareans. 

Informan 4 dan 5 menolak makna yang 
ditampilkan dalam konten TikTok “How 
Much I Spend In a Day” pada akun TikTok 
@skincareans menyebutkan bahwa gaya 
hidup hedonisme merupakan lifestyle yang 
sebenarnya bisa menjadi pilihan hidup 
masing-masing individu dan gaya hidup 
hedonisme ini dapat dipengaruhi dari 
keseharian pemilik akun TikTok 
@skincareans. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Peneliti dapat menyimpulkan sesuai 

dengan analisis resepsi oleh Stuart Hall, 
mengenai penerimaan anak muda generasi Z 
terhadap gaya hidup hedonisme dalam konten 
“How Much I Spend In a Day” pada akun 
TikTok @skincareans tidak sepenuhnya 
diterima dengan makna yang sama oleh 
masing-masing khalayak dan dapat dikatakan 
bahwa setiap khalayak memiliki sudut 
pandang dalam menerima dan menginterpre-
tasikan isi dari pesan media berdasarkan 
pengalaman dan pandangannya masing-
masing. Hal tersebut dapat dikategorikan 
dalam 3 (tiga) kategori milik Stuart Hall yaitu 
Dominant Hegemonic, Negotiated Position, dan 
Oppositional Position, meliputi:  
1. Dominant Hegemonic Position 

Para informan  memberi pernyataan 
bahwa konten “How Much I Spend In a Day” 
pada akun TikTok @skincareans memang 
menunjukkan gaya hidup hedonisme, yang 
mana perilaku berbelanja dalam kontennya 
terlalu berlebihan. Pada penelitian ini 
informan pada dasarnya telah memiliki 

pengetahuan dasar mengenai gaya hidup 
hedonisme dan masuk ke dalam ciri-ciri 
hedonisme yang ada yaitu membeli suatu 
hal secara berlebihan karena menganggap 
kesenangan lebih utama. Sehingga dalam hal 
ini mayoritas dari informan dikategorikan 
sebagai Dominant Hegemonic Position. 

 

2. Negotiated Position  
Informan memaknai bahwa konten “How 

Much I Spend In a Day” pada akun TikTok 
@skincareans termasuk dalam gaya hidup 
hedonisme. Akan tetapi, beberapa informan 
merasa jika berbelanja mengeluarkan uang 
yang berlebih tidak untuk setiap hari 
merupakan hal yang wajar. Maka hal ini 
menjadi pertimbangan bagi informan untuk 
tidak melakukan kegiatan berbelanja secara 
berlebihan pada setiap harinya seperti yang 
ada dalan konten “How Much I Spend In a 
Day” dalam akun TikTok @skincareans. 
Maka dapat disimpulkan bahwa beberapa 
informan tergolong kedalam Negotiated 
Position. 

 

3. Oppositional Position  
Para informan memberikan pendapatnya 

bahwa gaya hidup hedonisme merupakan 
lifestyle yang sebenarnya bisa menjadi 
pilihan hidup masing-masing individu dan 
gaya hidup hedonisme ini dapat dipengaruhi 
dari keseharian pemilik akun TikTok 
@skincareans. Setelah peneliti melakukan 
analisis data terhadap jawaban-jawaban 
atau pernyataan dari para informan, peneliti 
menemukan sebagian kecil informan yang 
menolak sepenuhnya atau tidak menyetujui 
pesan dari tayangan video TikTok “How 
Much I Spend In a Day” pada akun TikTok 
@skincareans. Sebagian kecil informan ini 
tergolong dalam kategori Oppositional 
Position. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan penerimaan anak muda 
generasi Z terhadap gaya hidup hedonisme 
dalam konten “How Much I Spend In a Day” 
pada akun TikTok @skincareans. Adapun 
saran yang ingin diberikan oleh peneliti 
adalah:  
1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi dan data pendukung untuk 
penelitian selajutnya mengenai hedonisme 
dan dapat lebih dikembangkan.  
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2. Peneliti juga berharap hasil dari penelitian 
ini dapat berguna bagi masyarakat khusus-
nya anak muda generasi z agar dapat 
menghindari diri dari gaya hidup yang 
berelebihan dan dapat meningkatkan 
kontrol diri dalam berbelanja suatu produk. 
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